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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengadaan barang atau jasa adalah salah satu cara yang
dilakukan oleh perusahaan untuk dapat meningkatkan produktivitas
mereka. Pengadaan ini dilakukan dengan bekerja sama dengan
pihak ketiga, yang nantinya akan disebut sebagai penyedia jasa
atau vendor. Secara umum pengadaan barang dan jasa merupakan
suatu kegiatan untuk memperoleh barang atau jasa yang
prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai
diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memperoleh barang atau
jasa. Setelah terjadi kesepakatan antara perusahaan dengan
vendor, maka sumber daya dari vendor akan digunakan atau
mengerjakan pekerjaan yang telah disepakati dalam kontrak,
apabila telah selesai maka vendor akan melakukan penagihan
kepada pihak perusahaan atas pekerjaan atau barang yang telah

digunakan.



Ketika kesepakatan antara perusahaan dan vendor sudah
terjalin, maka akan terjadi pembelian. Menurut Hall yang dikutip
oleh Romando (2018) pembelian kredit adalah pembelian yang
dilakukan tanpa diiringi pengeluaran kas secara langsung dan
pembayarannya dilakukan pada waktu tertentu sesuai perjanjian.
Pembelian kredit merupakan pembelian yang dilakukan oleh
perusahaan yang dalam pembayarannya dilakukan secara
bertahap atau secara angsuran kepada vendor. Saat berhasil
melakukan pembelian kredit maka vendor akan memberikan
tagihan kepada perusahaan. Tagihan yang diberikan oleh vendor
merupakan utang bagi perusahaan vyang tentunya harus

dibayarkan.

Begitu juga yang terjadi di PT Gapura Angkasa Cabang
Denpasar. PT Gapura Angkasa adalah perusahaan patungan yang
didirikan oleh tiga perusahaan, yaitu PT Garuda Indonesia
(Persero), Angkasa Pura Airports, dan PT Angkasa Pura Il
Didirikan tahun 1998, PT Gapura Angkasa bergerak di bidang jasa
penyedia jasa ground handling bagi maskapai penerbangan yang
beroperasi di Indonesia, dengan lini bisnis meliputi kargo dan
pergudangan, penanganan penumpang dan bagasi, serta operasi
penerbangan dan servis pesawat. Dalam meningkatkan
produktivitas perusahaan, PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar

membutuhkan barang atau jasa yang memadai untuk menunjang



perusahaan. Ketika barang atau jasa tersebut sudah digunakan
atau dipekerjakan, maka vendor yang telah bekerja sama dengan
PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar akan mengirimkan tagihan

yang wajib untuk dibayarkan.

Pembayaran tagihan seperti ini nantinya akan termasuk
dalam pengeluaran kas perusahaan. Sebuah perusahaan dalam
pengeluaran serta penerimaan kas tentunya harus memiliki
prosedur catatan yang memadai. Jika pengeluaran dan penerimaan
kas tidak dicatat dengan baik, maka akan menjadi masalah bagi
perusahaan, yang nantinya bisa saja membuat perusahaan
bangkrut. Dalam sistem akuntansi, ada prosedur pencatatan utang
yaitu prosedur yang mencatat utang atau kewajiban perusahaan
sejak timbul sampai dengan pencatatannya dalam perkiraan atau
rekening utang. Utang muncul karena adanya pembelian barang
atau jasa secara kredit. Ada dua metode pencatatan utang, yaitu
account payable procedure dan voucher payable procedure. Dalam
account payable procedure, catatan simpan adalah berupa kartu
simpan yang diselenggarakan untuk tiap kreditur, yang
memperlihatkan catatan mengenai nomor faktur dari pemasok,
jumlah yang tersimpan, jumlah pembayaran, dan saldo simpan.
Dalam voucher payable procedure, tidak diselenggarakan kartu
simpan, namun digunakan arsip voucher (bukti kas keluar) yang

disimpan dalam arsip menurut abjad atau menurut tanggal jatuh



temponya. Arsip buku kas keluar ini berfungsi sebagai catatan

simpan.

Adapun penelitian tentang sistem pencatatan utang sudah
banyak berkembang. Salah satunya yaitu, Nasir (2018) melakukan
sebuah penelitian dengan judul Sistem Akuntansi Utang Pada UD
Alexa Bakery Handil Bhakti. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data deskriptif kualitatif. Sistem catatan yang digunakan
adalah account payable procedure. Hasil dari penelitian
memberikan simpulan bahwa pada UD Alexa Bakery sudah cukup
untuk memenuhi syarat sistem akuntansi yang baik. Namun, dalam
sistem pencatatan utang ada beberapa hal yang harus diperhatikan
karena ada kekurangan berkas seperti dokumen surat order
pembelian dan surat penerimaan barang. Perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan penulis adalah lokasi penelitian, sistem
pencatatan utang yang digunakan, serta bidang usaha perusahaan

yang diteliti.

Dalam membayarkan tagihannya, PT Gapura Angkasa
Cabang Denpasar akan menerbitkan voucher sebagai bukti
pengeluaran kas. Voucher yang dimaksud ada 2 yaitu voucher
pengeluaran dan voucher penerimaan. Penerbitan voucher
pengeluaran digunakan untuk pembayaran beban operasional

maupun tagihan atau utang. Contohnya seperti ada pembelian



kredit untuk alat tulis kantor dan pembayaran sumber daya

manusia.

Demi menunjang proses pembayaran tersebut agar berjalan
lancar, maka dibutuhkan sebuah prosedur yang tepat agar
pembayaran tersebut bisa berjalan sebagai mestinya tanpa
hambatan. Prosedur sendiri merupakan sekumpulan kegiatan yang
membentuk informasi suatu hal, dari rangkaian kegiatan yang
menjadi satu tersebut dapat mengetahui informasi terkait hal yang
ingin kita ketahui. Dengan sistem voucher maka dapat diketahui
jumlah transaksi yang telah dilaksanakan, tetapi kelemahan dari
sistem ini terletak pada penanganan dokumen pembayaran baik
dari segi kelengkapan dokumen maupun pencatatannya yang

masih manual.

Masalah yang sering terjadi dalam pembuatan voucher
berdasarkan hasil wawancara dengan A.A. Ratih Khomalyana Dewi
sebagai staf keuangan bagian accounting adalah ketidaklengkapan
berkas seperti tidak ada faktur pajak, tidak ada formulir persetujuan
pemakaian anggaran untuk beberapa tagihan yang memerlukan.
Lalu adanya tanggal surat yang tidak sesuai seperti invoice yang
mendahului surat pengantar barang. Selanjutnya salah penulisan
deskripsi dalam nota dinas yang membuat kode akun berbeda. Dan
sampai saat ini, belum ada prosedur khusus mengenai pembuatan

voucher pengeluaran untuk tagihan.



Selain itu perlu diketahui sebelum pembuatan voucher, akan
ada pemeriksaan dokumen yang cukup lama kurang lebih 1-2 hari
berdasarkan hasil observasi, karena proses pemeriksaan yang
dilakukan manual, dan tentu saja harus diperiksa secara teliti.
Pemeriksaan harus dilakukan berulang kali untuk menghindari
adanya kekeliruan dalam berkas yang menyebabkan tertundanya

tagihan untuk dibayarkan.

Tabel 1.1 Hambatan pembuatan voucher bulan Februari-April 2023

No Jenis Kendala Jumlah Tagihan
1 Ketidaklengkapan berkas 13
2 Kesalahan penulisan tanggal 3
3 Kesalahan penulisan deskripsi 4

Sumber: PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa ada selama bulan Februari
sampai April 2023 ada 13 tagihan yang berkasnya tidak lengkap
seperti nota dinas salah nominal dan tidak ada faktur pajak. Lalu
ada 3 tagihan terdapat kesalahan penulisan tanggal, dan 4 tagihan
terdapat kesalahan penulisan deskripsi. Mengingat adanya
hambatan dalam pembuatan voucher untuk pembayaran tagihan,
maka penulis tertarik untuk membahas tentang pembuatan voucher
untuk tagihan. Sehingga dengan hal ini maka penulis memilih judul
tugas akhir “‘PROSEDUR PEMBUATAN VOUCHER UNTUK

TAGIHAN PADA PT GAPURA ANGKASA CABANG DENPASAR”.



B. Pokok Masalah

1. Bagaimana prosedur pembuatan voucher untuk tagihan
pada PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar?
2. Hambatan apa yang terjadi dalam pembuatan voucher untuk

tagihan dan bagaimana cara mengatasinya?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui prosedur pembuatan voucher untuk
tagihan pada PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar.

2. Untuk mengetahui hambatan dan cara mengatasi hambatan
yang terjadi dalam pembuatan voucher untuk tagihan pada

PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pihak PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar dalam
mempertimbangkan langkah-langkah pemecahan masalah yang
perlu diambil dalam pembuatan voucher untuk tagihan di PT

Gapura Angkasa Cabang Denpasar.



2. Bagi Kampus
Tugas akhir ini dapat menjadi acuan atau referensi untuk
mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan pembuatan voucher untuk
tagihan di PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar. Serta dapat
dipergunakan sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa
dalam melaksanakan penelitian di kemudian hari.

3. Bagi Mahasiswa
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh ijazah Diploma Il
pada Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bali, serta
untuk menambah pengetahuan dan mengaplikasikan teori yang
didapat di bangku kuliah dengan kenyataan yang terjadi pada

perusahaan.

E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di PT Gapura Angkasa Cabang
Denpasar, yang beralamat di Jalan Bypass Ngurah Rai Nomor
123, Kedonganan, Kec. Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali.

2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pembuatan voucher

untuk tagihan di PT Gapura Angkasa Cabang Denpasar.



3. Data Penelitian
a. Jenis Data
Dilihat dari objek dan hasil yang akan didapat maka
penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Menurut
Moleong (2016) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi,
motivasi, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian
kualitatif menekankan pada kualitas bukan kuantitas dan
data-data yang dikumpulkan bukan berasal dari kuesioner,
melainkan berasal dari wawancara, observasi langsung dan
dokumen resmi yang terkait lainnya.
b. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer dapat didefinisikan sebagai data yang
diperoleh dari sumber pertama, baik yang berasal dari
individu/perorangan misalnya hasil dari wawancara, atau
yang berasal dari hasil pengisian kuesioner yang
dilakukan oleh peneliti. Data tersebut meliputi data

mengenai prosedur pembuatan voucher untuk tagihan
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yang diterapkan oleh PT Gapura Angkasa Cabang
Denpasar.

2) Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
diterima oleh pengumpul data, bisa melalui orang lain
atau dokumen. Sumber data sekunder merupakan
sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data
yang diperlukan data primer, seperti struktur organisasi,
sejarah perusahaan, beberapa literatur, jurnal, tugas
akhir, dan artikel mengenai prosedur-prosedur
pembuatan voucher.

c. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data, adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode kualitatif dengan cara antara lain:

1) Wawancara

Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono

(2018) berarti pertemuan yang dilakukan oleh dua orang
untuk bertukar informasi ataupun suatu ide dengan cara
tanya jawab. Melalui pertemuan tersebut, ide atau
informasi dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan
atau makna dalam topik tertentu. Sesi tanya jawab yang

dilakukan untuk mendapatkan keterangan tentang



2)

3)

11

informasi yang dibutuhkan dari perusahaan secara
langsung. Wawancara ini dilakukan dengan karyawan
unit keuangan bagian accounting di PT Gapura Angkasa
Cabang Denpasar yang berhubungan dengan
objek/masalah yang diteliti dengan tujuan untuk
melengkapi data yang diperlukan.

Pengamatan (Observasi)

Menurut Morrisan (2017) observasi atau pengamatan
adalah keseharian manusia dengan menggunakan
pancaindra sebagai alat bantu utamanya. Penulis
melakukan pengamatan secara langsung di PT Gapura
Angkasa Cabang Denpasar, yang dilakukan dengan cara
melihat serta mengamati obyek penelitian untuk
memperoleh data yang akurat dan mengetahui sistem
yang diterapkan oleh perusahaan. Kegiatan observasi
dilakukan pada unit keuangan bagian accounting di PT
Gapura Angkasa Cabang Denpasar.

Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan pembuatan voucher, yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang relevan

dengan topik yang diangkat.
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4. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Fairus (2018) teknik
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Teknik
analisis ini digunakan untuk melakukan penyusun data-data
yang telah dikumpulkan kemudian membuat klasifikasi dan
menetapkan standar serta kedudukan unsur-unsur satu dengan
yang lain sehingga nantinya menunjang kesimpulan yang

diperoleh dalam penelitian.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai Prosedur Pembuatan
Voucher Untuk Tagihan Pada PT Gapura Angkasa Cabang

Denpasar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Prosedur dari Pembuatan Voucher Untuk Tagihan Pada PT
Gapura Angkasa Cabang Denpasar melewati proses yang
cukup panjang dan untuk dapat menjalankan prosedur
tersebut diperlukan beberapa dokumen, yaitu nota dinas
permintaan, disposisi dari general manager, persetujuan
pemakaian anggaran, purchase order, surat pengantar
barang, invoice, kwitansi, faktur pajak, nota dinas permohonan
pembayaran dari manajer umum. PT Gapura Angkasa
menggunakan sistem voucher payable procedure sebagai

bukti pengeluaran kas untuk membayarkan tagihannya.

61



62

2. Hambatan-hambatan yang kerap terjadi dalam Pembuatan
Voucher Untuk Tagihan Pada PT Gapura Angkasa Cabang
Denpasar, yaitu sering terjadi ketidaklengkapan berkas,
beberapa kali sempat terjadi adanya kesalahan penulisan
tanggal dari vendor yang tidak sesuai ketentuan, serta adanya
kekeliruan saat penulisan deskripsi pada nota dinas
permohonan pembayaran.

3. Cara mengatasi hambatan yang terjadi dalam menangani
Prosedur Pembuatan Voucher untuk Tagihan pada PT Gapura
Angkasa Cabang Denpasar antara lain: melakukan sosialisasi
terkait berkas-berkas yang dilakukan melalui pesan whatsapp
maupun telepon, unit terkait melakukan pemeriksaan ulang
pada tagihan, serta unit keuangan memberikan catatan kode

akun kepada unit general affair & administration.

B. Saran

Untuk meningkatkan produktivitas sebuah perusahaan
diperlukan prosedur atau prosedur yang jelas, agar mudah
dipahami oleh karyawan yang bertugas sehingga dapat
mengerjakan tugasnya dengan efektif dan efisien baik dari segi
waktu dan tenaga. Adapun saran yang ingin disampaikan oleh
penulis adalah:

1. Dalam pembuatan voucher untuk tagihan hal yang perlu

diperhatikan untuk meningkatkan efektifitas pembuatan
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voucher adalah dengan membuat catatan terkait kelengkapan
dokumen yang dilampirkan untuk tagihan dan melakukan
sosialisasi terkait syarat kelengkapan dokumen sehingga tidak
terjadi pengembalian dokumen secara terus menerus
dikarenakan kurang lengkap, ketidaklengkapan, atau ketidak
sesuaian berkas.

. Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam pembuatan
voucher dibutuhkan prosedur khusus terkait pembuatan
voucher serta kelengkapan berkasnya yang jelas agar
pembuatan voucher bisa berjalan dengan baik.

. Sebaiknya sosialisasi juga bisa dilakukan dalam bentuk brosur
terkait dengan berkas-berkas yang diperlukan agar
menghindari terjadinya ketidaklengkapan berkas. Untuk
memudahkan petugas dan vendor dalam memverifikasi
berkas-berkas yang diperlukan, penulis membuat sebuah

brosur tentang flowchart dan penjelasannya.
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Sumber: Data diolah

Gambar 5.1 Gambar Luaran
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